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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kelompok tani dan pendapatan   pada usatani padi sawah di 

Desa Anjir Serapat Baru 1. Waktu penelitian dimulai dari April sampai dengan November 2021. 

Penelitian ini berseumber dari data berupa data primer dan sekunder dengan menggunakan metode survei, 

penarikan sampel menggunakan metode porposive sampling, jumlah responden sebanyak 20 orang dari 80 

petani yang ada di Desa Anjir Serapat Baru 1. 

Hasil penelitian di Desa Anjir Serapat Baru 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala menunjukkan 

bahwa peran kelompok Tani berada ditingkat tinggi. Rata-rata produksi sebesar 156.300 kg adalah dengan rata- 

rata penerimaan sebesar Rp.   1.015.950.000 dan rata-rata penerimaan per/ha sebesar Rp. 30.786.363.   Biaya 

total rata-rata sebesar Rp. 14.365.243,75 Pendapatan rata-rata sebesar Rp.39.912.256. 
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the role of farmer groups and income in lowland rice farming in Anjir Serapat 

Baru Village 1. The research period starts from April to November 2021. 

This study was sourced from primary and secondary date using a survei method, sampling usang a porposive 

sampling method, the number of respondents was 20 people from 80 farmers in Anjir Serapat Baru Village 1. 

The results of the study in Anjir Serapat Baru Village 1, Anjir Muara District, Barito Kuala Regency showed 

that the role of farmer groups was at a high level. The average production of 156,300 kg is with an average 

revenue of Rp. 1.015.950.000 and the average revenue per/ha is Rp. 30.786.363. The average total cost is Rp. 

14.365.243,75. Average income of Rp. 39.912.256. 
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